BAB III
BURUH DAN MOBILITAS SOSIAL
STUDI TENTANG MOBILITAS SOSIAL BURUH URBAN DI DESA

TROPODO KECAMATAN WARU KABUPATEN SIDOARJO

A. Deskripsi Umum Desa Tropodo

1. Kondisi Geografis

Secara administrasi Desa Tropodo berada pada 4 km dari pusat
pemerintahan kecamatan waru sedang dari pusat pemerintahan kota
Sidoarjo pada 10 km sebelah utara kabupaten kota sidoarjo, batas-batas
wilayah Kabupaten Sidoarjo sebagai berikut:
1) Sebelah Utara : Desa Kepuh Kiriman. Kecamatan Waru
2) Sebelah Selatan : Desa Pabean Kecamatan Waru
3) Sebelah Barat : Desa Ngingas Kecamatan Waru
4) Sebelah Timur : Desa Tambak Sawah Kecamatan Waru

Desa yang tergolong berkembang ini juga memiliki lembaga-
lembaga keagamaan dan sosial masyarakat yang bisa menunjang kemajuan
pemikiran masyarakat setempat, seperti perusahaan, sekolah-sekolah, TPQ
dan juga terdapat pula masjid yang menjadi tempat peribadatan
masyarakat desa. Mushola atau langgar juga dapat ditemui di Desa
Tropodo

Desa Tropodo terdiri dari 2 (Dua) Dusun dengan 2 kepala Dusun,

2 (dua) Rukun Warga dan 15 (Lima belas) Rukun Tetangga sedang
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kondisi Topografi Desa Tropodo Kec. Waru adalah datar . Di Tropodo
sudah banyak berdiri perumahan-perumahan, seperti Griyo Mapan
Sentosa, Tropodo Indah, Tropodo Asri, Citra Tropodo, Wisma Tropodo,
Taman Wisata Tropodo, Perum Samudra, Perum P&K.Di Tropodo juga
banyak berdiri pabrik-pabrik.

Saat ini Tropodo dipimpin seorang lurah yang merupakan warga
asli/pribumi. Secara geografis tropodo lebih dekat dengan wilayah
Surabaya dibanding dengan pusat kota Sidoarjo. Tropodo merupakan salah
satu desa dengan tingkat pendidikan yang tinggi di Sidoarjo. Seiring
dengan penobatan Surabaya yang dinobatkan sebagai kota paling cerdas di
Indonesia, pemerintah Sidoarjo juga mengumumkan Tropodo sebagai desa
paling cerdas di kabupatennya. Sekitar 85% warganya merupakan lulusan
SMP-SMA dan 67% diantaranya duduk dan lulus dari perguruan tinggi.
Prestasi akademik dan non-akademik desa Tropodo tidak hanya tersebar di

Kecamatan Waru, namun juga membentang lebar di Kabupaten Sidoarjo.

Gambar 3.1
Peta Desa Tropodo

Sumber: Dokumentasi Lapangan
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Di kantor ini lah semua aktifitas administrasi desa di jalankan dan
di sini pula lah pusat pergerakan dalam mencetuskan sebuah pemograman
dan rencana-rencana yang akan di realisasikan di desa.
2. Keadaan Demografis

Jumlah pendududk desa Tropodo terbagi sesuai dengan katagori
jenis kelamin, pekerjaan, tingkat pendidikan ,agama dan perpindahan
penduduk.

a) Kategori Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin jumlah penduduk Tropodo
terbagimenjadi dua kategori yaitu laki-laki dan perempuan.
Tabel 3.1

Kategori Jenis Kelamin

NO | JENIS PEKERJAAN JUMLAH

1 Laki-Laki 1240

2 Perempuan 1442
Jumlah 2782

Sumber;data Statistik Kelurahan Desa Tropodo Tahun 2013

Bedasarkan struktural yang ada di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo . Saat ini yang menjabat sebagai kepala desa, yaitu

dapat di lihat dari bagan struktur pemerintahan desa seperti berikut:

Bagan 3.1
Struktur Desa Tropodo
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Kepala Desa
BPD
H. Yusuf,SE Sekertaris
Drs. H.M Zainudin
Pemerintahan Pembangunan Trantibmas Kemasyarakatan
Heri Purwanto H.A Mudji Drs.M.Taufiq H.Masadi,S.Pdi

Pelayanan Dusun Tropodo
Umum Wetan
H. Muh Khusron Chamim

Dusun Tropodo
Kulon

Moc.Hudan

( Sumber: Desa Tropodo Tahun 2015)

b) Kategori Latar Belakang Pekerjaan

Tabel 3.2

Latar Belakang Pekerjaan

Perawat

NO | JENIS PEKERJAAN JUMLAH
1 Pegawai Sipil
a.Pegawai Kelurahan 10 Orang
b. TNI 35 Orang
c.Guru 51 Orang
d.Dokter 3 Orang
e.Bidan/ Mantri Kesehatan /| 7 Orang
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2 Pegawai Swasta 471 Orang
3 Pegawai BUMD/BUMN 3 Orang
4 Pensiun Swasta 36 Orang

Sumber;data Statistik Kelurahan Desa Tropodo Tahun 2013

Dengan melihat data di atas maka angka pengangguran di Desa
Tropodo masih cukup tinggi . Hal ini dikarenakan belum lengkapnya data
yang diperoleh dari warga Tropodo sendiri. dengan ini peneliti dan pihak
desa kesulitan untuk menghitung kisaran pengganguran yang terjadi di
Desa Tropodo. Dalam bidang ekonomi masyarakat Desa Tropodo
berbeda-beda. Bagi yang tingal di perumahan yang terdapat di Desa
Tropodo bisa dikatakan menengah keatas. Dan mereka yang tinggal di
Dusun Tropodo Wetan sampai Kulon, bisa dikatakan warga dengan

tingkat ekonomi menengah kebawah.

c) Kategori Tingkat Pendidikan Penduduk
Berdasarkan latar belakang pendidikan jumah penduduk diklasifikasikan
kedalam kategori tamatan sekolah.

Tabel 3.3
Tingkat Pendidikan Penduduk

NO TAMATAN JUMLAH
1 Tidak Tamat SD 350 Orang
2 Tamatan SD sederajat 300 Orang

3 Tamatan SMP sederajat 457 Orang
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4 Tamatan SMA sederajat 400 Orang
5 Tamatan S1 403 Orang
6 Tamatan S2 151 Orang
7 Tamatan S3 21 Orang

Sumber;data Statistik Kelurahan Desa Tropodo Tahun 2013

Dari di atas menunjukan bahwa mayoritas penduduk Desa Tropodo
sudah mempunyai kualitas pendidikan yang baik . Tingginya kualitas
tingkat pendidikan di Desa Tropodo, tidak terlepas dari adanya sarana dan
prasarana pendidikan yang ada.

d) Kategori Agama

Berdasarkan latar belakang Agama Jumlah penduduk
diklasifikasikan pada kategori Agama Islam, Kristen, Budha, dan Hindu.
Data Monografi Desa Tropodo yang menyebutkan bahwa pada Tahun
2013 penduduk yang beragama Islam sebanyak 258 Orang, Hindu
sebanyak 44 Orang, Budha sebanyak 45 Orang dan Kristen sebanyak 101
Orang. Karena mayoritas beragama Islam, secara otomatis tempat

peribadatan Islam lah yang paling banyak.

Tabel 3.4
Agama
AGAMA JUMLAH

Islam 258

Kristen 101




Hindu

44

Budha

45

Sumber;data Statistik Kelurahan Desa Tropodo Tahun 2013

e) Data perpindahan penduduk di Desa Tropodo Tahun 2013

Tabel 3.5
Perpindahan Penduduk Tahun 2003

Bulan Kelahiran | Kematian | Pendatang | Keluar
Januari 39 12 48 47
Februari 21 11 42 32
Maret 26 10 38 33
April ) 17 51 28
Mei 16 7 38 31
Juni 29 16 16 17
Juli 27 14 26 39
Agustus 18 11 84 35
September 24 8 53 39
Oktober 20 12 73 25
November 7 10 34 20
Desember 12 6 69 59

Sumber;data Statistik Kelurahan Desa Tropodo Tahun 2013

Dari data diatas dijelaskan pertumbuhan angka pendatang lebih
banyak dibandingkan dengan angka keluar. Hal ini dikarenakan beberaa

faktor yang terdapat di wilayah Desa Tropodo yang menyebabkan warga

pendatang betah dengan kondisi seperti saat ini.

Bentuk Mobilitas Sosial Buruh Urban Di Desa Tropodo Kecamatan

Waru Kabupaten Sidoarjo
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Deskripsi mengenai Mobilitas Sosial Buruh Urban Di Desa
Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

Tropodo merupakan Desa yang banyak dihuni oleh penduduk
yang berstatus pendatang dari berbagai daerah , baik dari dalam provinsi
sampai luar provinsi. Banyaknya Industri Pabrik-Pabrik Besar menarik
pendatang untuk tinggal di sekitar pabrik Setiap tahun urbanisasi dan
berbagai bentuk perpindahan lainnya yang masuk ke Desa Tropodo
kecamatan Waru semakin bertambah. Demi mimpi tersebut pendatang
menjadi buruh karena banyaknya industri besar maupun home industri
yang ada di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

Mobilitas sosial adalah seseorang yang melakukan perpindahan
dari suatu tempat ke tempat yang lebih baik untuk memperbaiki status
sosial mereka . Mobilitas penduduk dapat dibedakan antara mobilitas
penduduk horizontal dan mobilitas penduduk vertikal. .

A. Mobilitas Penduduk Vertikal

Sering disebut dengan perubahan status, perpindahan individu atau
objek sosial dari suatu kedudukan sosial kekedudukan lainnya yang tidak
sederajat, atau perpindahan dari cara-cara hidup tradisional ke cara-cara
hidup yang lebih modern dan juga tingkat pekerjaan yang rendah ketingkat
yang tinggi.

Sesuai dengan arahnya maka terdapat dua jenis mobilitas yaitu,
mobilitas sosial vertikal ke atas (social climbing) dan mobilitas sosial

vertikal kebawah (social sinking).
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Mobilitas sosial keatas memiliki dua bentuk yang utama.
1) Masuk dalam kedudukan yang lebih tinggi (social climbing)

Hal ini ditandai dengan masuknya individu-individu yang
berkedudukan rendah ke dalam kedudukan yang lebih tinggi. Peneliti
mendapat informan yang berasal dari keluarga buruh tani yang sekarang
berprofesi menjadi salah satu manager di perusahaan di Desa Tropodo.

“Latar belakang saya lulusan S1 Hukum di Universitas swasta di
Surabaya. kalau latar belakang keluarga ya menengah kebawah
mas, dulu orang tua kerjanya ngarap sawah . ya alhamdulilah saya
bisa membuka bisnis kecil-kecilan untuk keluarga di rumah
orangtua . Banyaknya cerita kesuksesan para tetangga yang
berhasil meningkatkan taraf hidupnya dan keluarga dengan
menjadi pekerja yang posisinya tinggi mas. Untuk menjadi
manager atau pekerja yang berposisi tinggi di perusahan tidak
semudah dibayangkan mas ,persyaratan yang rumit, pengalaman
kerja, disiplin kerja dIl mas, tergantung dari doa dan usaha kita
ae mas pokoknya. Ya alhamdlilah mas kalau ini bisa meringankan
beban orang tua dan keluarga saya, "’

Dari pernyataan beliau peneliti memasukan kedalam mobilitas
sosial vertikal ke atas atau social climbing karena dilihat dari beliau yang
mampu mengangkat status beliau dari seorang anak petani menjadi
manager dan keluarga yang berasal petani menjadi pebisnis. Cara
meningkatkan status ini dengan cara prestasi, yaitu cara memperoleh status
atau usaha dengan usaha sendiri, beliau menjabarkan meraih status
tersebut tidak semudah seperti apa yang dibayangkan orang, butuh

perngorbanan, kesabaran, dan usaha yang besar .

Gambar 3.3
Wawancara Dengan Trian Prambudi di Warung Kopi Desa Tropodo

** Hasil wawancara dengan Trian Prambudi , Manager Salah Satu Perusahaan yang
berasal dari Sidoarjo. Warung Kopi, 9 Juni 2015, 20:00



60

Sumber: Dokumentasi Lapangan

2) Turunnya Kedudukan (social sinking).

Pada bentuk ini, kedudukan individu turun ke kedudukan yang
derajatnya lebih rendah. Dari pernyataan ini peneliti menemukan maslah
yang dihadapi oleh salah satu masyarakat desa Tropodo yakni turunnya
status dari Juragan menjadi Buruh. Menurut pernyataan dari Bapak
H.Masadi,S.Pdi kedudukan seperti ini juga ada pada masyarakat di
Tropodo. Mesipun lebih banyak yang naik.

“.Banyak sekali warga asli yang kayak begitu mas, ada yang
tanahnya di jual ke pengusaha di jadikan perumahan , ya begitu
sekarang mas, dulu nandur disawah sekarang kerja jadi buruh .
Ada juga orang kulon(tidak disebutkan nama detail) yang dulu
orangnya sukses punya banyak sawah dan tanah. Tapi saiki tidak
kaya seperti dulu. Karena sawah dan tanahnya dijual murah tidak
sebanding kalau harga tanah yang sekarang kepada pengusaha
dan dijadikan pabrik industri. Sekarang ya ngunu mas, anak-
anaknya dan putunya kerja di parbrik yang dulunya tanah
mbahnya.”’

Dari pernyataan diatas memang merujuk kepada turunnya

kedudukan seseorang. Dulunya menjadi juragan dan tanah sekarang

% Hasil wawancara dengan Bapak H.Muh Khusron di Balai Desa,9 Juni 2015, 12:00



61

menjadi buruh biasa karena sawah dan tanahnya dijual dengan harga
murah.

Gambar 3.4
Wawancara Dengan Bapak H.Muh Khusron di Desa Balai Desa Tropodo
—

Sumber: Dokumentasi Lapangan

Gambar 3.2
Wawancara Dengan Bapak H.Masadi,S.Pdi di Desa Balai Desa Tropodo

Sumber.: Dokumentasi Lapangan

B. Mobilitas Penduduk Horizontal
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Gerak sosial horizontal merupakan peralihan individu atau objek-
objek sosial lainnya dari suatu kelompok sosial ke kelompok sosial lainnya
yang sederajat. Penggunaan batas wilayah dan waktu untuk indikator
mobilitas penduduk horizontal ini mengikuti paradigma ilmu geografi
yang berdasarkan konsepnya atas wilayah dan waktu.

Informan yang satu ini bernama Khudori, berasal dari Kecamatan
Kalitidu Bojonegoro Sebelum beliau melakukan mobilitas sosial ke Desa
Tropodo, beliau merupakan buruh pabrik yang bekerja di daerah kota
Bojonegoro. Beliau bekerja sebagai buruh di salah satu pabrik yang berada
di Desa Tropodo.

“ Nang ndeso wong tuo dadi buruh tani lan kebun , mangkane
demi kebutuhan keluarga aku dituntut gawe bantu kebutuhan
keluarga, terutama gawe adik-adik. Sa dururunge aku wes dadi
buruh ndek daerah Bojonego mas, cuman mergo UMK gede ng
kono jadine aq golek kerjo nang kene. Ket 2004 aq ngekosambek
kerjo ng kene mas , muter-muter dadi buruh nang Tropodo |,
alhamdulillah iso ngirimi wong tuo lan iso nyekolahne adek-adek

“«

sampe lulus sma.

“Di desa orang tua saya bekerja menjadi buruh tani dan buruh
kebun, maka dari itu demi kebutuhan keluarga saya dituntut orang
tua untuk membantu kebutuhan keluarga, terutama untuk adik.
Sebelumnya saya sudah menjadi buruh di salah satu pabrik
industri di daerah Bojonegoro, uma karena UMK besar disana
maka saya punya inisiatif untuk mencari kerja disana . Dari 2004
saya sudah ngekost dan bekerja disini , keliling menjadi buruh di
berbagai pabrik di desa Tropodo. Alhamdulilah bisa membantu
meringankan beban orangtua dan bisa menyekolahkan adik-adik
sampai lulus SMA »3

% Hasil wawancara dengan Khudori , buruh yang berasal dari Bojonegoro yang
melakukan mobilitas sosial di Desa Tropodo, Warung Kopi, 7 Juni 2015, 19:00



63

Dalam mobilitas sosial ini, tidak terjadi perubahan dalam derajat
kedudukan seseorang. Beliau sebelumnya bekerja menjadi buruh di tempat
asal lalu melakukan mobilitas sosial dengan berpindah ke Desa Tropodo.
Namun di Desa Tropodo beliau tetap menjadi buruh namun dengan upah
atau gaji yang hebih tinggi dari yang sebelumnya.

C. Mobilitas Sosial Geografis

Gerak sosial ini adalah perpindahan individu atau kelompok dari
satu daerah ke daerah lain seperti transmigrasi, urbanisasi, dan migrasi.
Cara untuk melakukan mobilitas sosial ini adalah berpindah tempat , baik
permanen atau sementara. Seperti yang di lakukan informan yang satu ini
yakni ibu Winarti.

“Kulo asale tekan Solo mas, kulo niki tiang seng mbien mboten
ngada nopo-nopo, di damel makan ae susah mas apa maneh di
damel tumbas keperluan rumah tangga, kulo kerjo teng tropodo
pun sue mas, awale seh kadohan mas, tapi demi kebutuhan ngeh
nekat berangkat teng mriki, mungkin mergo gajine gede mas kulo
nekat mriki. ngeh namine jodoh ketemu bapake yo neng pabrik,
ngeh akhire mergo idek pabrik kami merintis tekan nisor mas,
alhamdulilah mas kebutuhan ekonomi keluarga kecukupan lan iso

mbayari anak sekolah sampe kuliah lan iso nabung-nabung .’

“Saya asalnya dari Solo mas, saya ini orang yang dulunya tidak
punya apa-apa, di buat makan aja susah mas apalagi dibuat beli
keperluan rumah tangga, saya kerja di Tropodo sudah lama mas,
aslinya se kejauhan , tapi demi kebutuhan hidup saya nekat
berangkat kesini. Mungkin karena gajinya besar saya nekat kesini.
Ya namanya jodoh ketemu Bapaknya (Suaminya) ya di pabrik , ya
akhirnya karena rumahnya bapak dekat parik kami merintis dari
bawah , alhamdulilah kebutuhan ekonomi keluarga berkecukupan
dan bisa menyekolahkan anak sampe kuliah dan bisa di buat
nabung.

*’ Hasil wawancara dengan Ibu Winarti di rumah bapak Fauzan, 8 Juni 2015, 20:00
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Tropodo merupakan salah satu Desa di Kecamatan Waru yang
memiliki kelebihan lebih di bandingkan di kecamatan lain. Salah satunya
tempat yang stategis , karena lebih dekat dengan Surabaya dan dekat
dengan bandara Juanda UMK di daerah ini nilainya seperti di Surabaya
yang merupakan kota dengan UMK tertinggi di Jawa Timur.

Selain penuturan dari Ibu Winarti adapula keterangan yang
diberikan oleh bapak Masadi selaku sekertaris desa , beliau menuturkan.

“Karena masyarakat desa ini termasuk hiterogen atau macam
macam dan terbuka, jenis —jenis yang seperti mas katakan tadi
banyak contohnya disini yang melakukan mobilitas sosial tetapi
derajat, atau status kehidupannya tidak berubah. Contohnya orang
pindah rumah karena kerja disini, orang kerja disini tapi pulang
pergi, faktor keluarga (kaya/miskin) yang tidak berubah, dIl. _—

Meskipun sebagian besar masyarakatnya suku Jawa dan beragama
Islam , Struktur sosial masyarakat Tropodo merupakan masyarakat yang
hiterogen , yang dimaksutkan adalah struktur sosial yang ditandai dengan
latar belakang suku, ras, agama yang berbeda-beda antar anggota
masyarakatnya.

D. Mobilitas Sosial Antargenerasi

Mobilitas antargenerasi secara umum berarti mobilitas dua generasi
atau lebih, misalnya generasi ayah-ibu, generasi anak, generasi cucu, dan
seterusnya. Mobilitas ini ditandai dengan perkembangan taraf hidup, baik
naik atau turun dalam suatu generasi. Penekanannya bukan pada

perkembangan keturunan itu sendiri, melainkan pada perpindahan status

sosial suatu generasi ke generasi lainnya.

3% Hasil wawancara dengan Bapak H.Masadi,S.Pdi di balai desa,, 9 Juni 2015, 10:00
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Peneliti merunjuk kepada angapan Bapak H.Muh Khusron
“..Karena sawah dan tanahnya dijual murah tidak sebanding kalau
harga tanah yang sekarang kepada pengusaha dan dijadikan pabrik
industri. Sekarang ya ngunu mas, anak-anaknya dan putunya kerja di
parbrik yang dulunya tanah mbahnya.””’

Dari perkataan beliau memang benar bahwa yang terjadi adalah

penurunan kedudukan , baik secara individu maupun keluarga. Dari orang

tuanya yang dulunya menjadi juragan , anaknya menjadi buruh karena

lahan persawahan dan tanah yang duunya menjadi aset sekarang tidak ada

Latarbelakang Buruh Urban Melakukan Mobilitas Sosial Di Desa
Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo

Deskripsi mengenai latar belakang mobilitas sosial buruh urban di
Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.
Faktor Ekonomi

Semua orang pasti menginginkan suatu kehidupan yang serba
berkecukupan, bahkan kalau mungkin berlebihan. Keinginan-keinginan itu
adalah normal, karena pada dasarnya manusia mempunyai kebutuhan yang
tidak terbatas.

Menurut penuturan semua informan, peneliti mengambil dua (2)
sempel untuk dijadikan rujukan atas masalah ini. Yang Pertama, adalah
saudara Chudori , buruh yang sudah lama tinggal dan kerja di Tropodo ,

menurut beliau alasan utama adalah tekanan ekonomi.

** Hasil wawancara dengan Bapak H.Muh Khusron di Balai Desa,9 Juni 2015, 12:00
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“Ya mesti nek alasan opo sebab e aku nekat kerja mrene ya
tekanan ekonomi mas, hasile pari yo ga mesti mas, ambek nek nang
kono bayaran ora cukup gawe keperluan pribadi, biaya listrik,
sekolahe adik mas. Ya alhamduilah aku saiki wes rodok enteng
beban hidupku, masio kebutuhan hidup ndek kene lebih larang tp
insyaallah gajine iso ditabung.

Gaji ku nang kene UMK mas, nek dikiro-kiro 2.7 juta durung nek
entok ceperan nyopir tekan tonggo lan konco-konco “*’

“Alasan apa sebabnya saya nekat bekerja disini ya karena tekanan
ekonomi mas , hasil tani tidak mesti dan disana gaji tidak cukup
dibuat keperluan pribadi, biaya listrik, biaya sekolahnya adik dll.
Ya Alhamdulilah saya sekarang agak ringan beban hidup,
meskipun kebutuhan hidup disini lebih mahal tapi insyaallah
gajinya bisa ditabung.

Gaji saya disini UMK mas, dikira kira Rp.2.700.000 an. Belum
lagi kalau dapat uang tambahan dari nyopir dari tetangga dan
teman-teman.”

Upah dari hasil pertanian , perkebunan dan buruh di tempat asal
tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup beiau dan
keluarganya. Dengan gaji UMK beliau mampu memenuhi kebutuhan
keluarganya di desa asal.

Selain penuturan dari saudara Khudori, ada pula keterangan yang
diberikan oleh bapak Fauzan selaku tokoh masyarakat di Desa Tropodo ,
beliau menuturkan.

“...Kebanyakan di desa Tropodo merupakan pendatang dari daerah

lain, ya demi kebutuhan ekonomi yang lebih baik mereka

melakukan hal tersebut. Ada yang sukses, ada yang masih proses,
dan ada yang malah merosot. nek dilihat dari yang sukses ya lihat
sekarang banyak pendatang (buruh) yang tinggal di perumahan atau

punya rumah, kalau yang belum sukses ya tinggal di kost-kostan
yang banyak di Tropodo. «*'

*® Hasil wawancara dengan Khudori , buruh yang berasal dari Bojonegoro yang melakukan
mobilitas sosial di Desa Tropodo, Warung Kopi, 7 Juni 2015, 19:00
*! Hasil wawancara dengan bapak Fauzan di rumah bapak Fauzan, 8 Juni 2015, 20:00
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Penuturan bapak Fauzan ini mengambarkan mobilitas yang
diakukan buruh dilihat dari segi proses kesuksesan buruh pendatang. Bila
statusnya naik dilihat dari sektor apa yang buruh miliki, seperti rumah,
kendaraan, dll. Dan bila belum sukses maka buruh tersebut tetap seperti
apa yang mereka tempati seperti pertama kali tingal disitu.

Migrasi memang suatu upaya perorangan untuk meningkatkan out
put nya. Di suatu daerah dapat saja penawaran akan sesuai keahlian relatif
begitu tinggi terhadap permintaan yang ada. Karenanya balas jasa untuk
pemilik keahlian itu menjadi rendah. Dengan mutu yang sama, orang
tersebut dapat memperoleh balas jasa yang lebih tinggi bila ia pindah ke
daerah lain yang permintaan akan jasanya relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan penawaran yang ada di daerah itu. Mekanisme pasar akan
mengatur perpindahan atau alokasi sumber daya modal manusia ini
sehingga ketidakseimbangan antar permintaan dan penawaran dapat
berkurang.

Meski demikian, migrasi tidak dijamin selalu berada pada daerah
yang benar. Walaupun masyarakat dari desa pindah ke kota dengan tujuan
untuk memperbaiki hidup mereka, namun usaha ini sering dilihat sebagai
arus perpindahan yang tidak pada arah yang benar, sebab kota sudah
terlalu banyak penduduk sehingga perpindahan itu hanya akan membuat
kesengsaraan kehidupan di kota.

Di Desa Tropodo lapangan pekerjaan sangat banyak dan mampuni

mulai dari buruh pabrik, pedagang, home industri , pegawai negeri dan lain
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lain. Pendatang sebenarnya bebas memilih pekerjaan yang di harapkan ,
namun semua itu tergantung dari bakat dan ketrampilan individunya
sendiri. Pendekatan mobilitas sosial horizontal ini dilihat dari awal

seseorang datang berpindah disini sampai saat penelitian ini ditulis

. Keadaan Geografis

Menurut penuturan semua informan, peneliti mengambil satu (1)
sempel untuk dijadikan rujukan atas masalah ini. Menurut Bapak
H.Masadi,S.Pdi, letak Desa Tropodo sangat strategis dibandingkan dengan
Desa Lain di kawasan Kecamatan Waru.

“..kalau faktor yang menyebabkan penduduk melakukan
perpindahan kesini ya banyak, dari wilayah Tropodo dekat sekali
dengan Bandara Juanda yang merupakan salah satu bandara
terpadat di Indonesia, sarana dan prasarana yang memadai,
transportasi darat yang mudah dan banyaknya industri yang
menyebar di wilayah ini.

Letak geografis merupakan letak suatu daerah atau wilayah dilihat
dari kenyataan di permukaan bumi. Berdasarkan letak geografisnya
Kecamatan Waru merupakan daerah pingiran Kota Surabaya ke selatan
dan Kota Sidoarjo ke utara . Letak Kecamatan Waru yang berbatasan
dengan Kota Surabaya merupakan pintu gerbang ke Kota Surabaya yang
dihubungkan dengan jalan raya kelas I, merupakan peluang yang sangat
strategis dalam upaya pengembangan ekonomi wilayah. Dikatakan sebagai
pintu gerbang masuk ke Kota Surabaya karena kabupaten-kabupaten di

sekitarnya, khususnya Kabupaten Mojokerto, Malang, dan Pasuruan

apabila akan melakukan hubungan dengan Surabaya harus melewati
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Kecamatan Waru. Keadaan ini akan memberikan peluang besar bagi
Kecamatan Waru khususnya Desa Tropodo untuk maju karena mampu
menarik manfaat dengan mengadakan hubungan melalui peningkatan
aksesbilitas yang didukung oleh sarana dan prasarana, transportasi, dan

komunikasi.

Analisis Data

Analisis data dalam metode penelitian merupakan suatu penelitian
tetap akhir untuk pengecekan dan pengonfirmasian hasil temuan data
dengan mengunakan teori, Pada tahap analisis ini penulis bertujuan untuk
memperoleh diskripsi semata-mata dia mengkonfirmasi dengan teori
substantif mengenai perubahan sosial yang terjadi pada buruh urban yang
berada di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Dengan
kata lain di lakukan untuk menghaluskan data yang telah diperoleh di
lapangan, data di tafsirkan menjadi kategori yang berarti selanjutnya
penulis menganalisis data sesuai teori sosiologi. Cara penulis ini dapat
berupa argumentasi diskripsi penarik dan pendorong.*?

Dengan mencermati dan memahami masalah kependudukan dan
mobilitass sosial di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.
maka peneliti dalam hal ini menggunakan teori yang menurut peneliti
sesuai dengan hasil frianggulasi yang peneliti lakukan, teori yang peneliti
gunakan sebagai analisis adalah teori Everett S. Lee yakni teori push and

pull factor (teori pendorong dan penarik mobilitas sosial )

* Lexy j. Moleong, Metodologi kualitatif, 199.
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Ada dua fakta yang menyebabkan arus tersebut terus berlangsung
yaitu faktor pendorong (push factor) dan faktor penarik (pull factor).
Faktor pendorong adalah faktor yang berasal dari daerah asal, sementara
faktor penarik adalah janji yang ada di daerah tujuan. Daerah asal sudah
tidak lagi bisa memberikan kehidupan yang baik dan pekerjaan sulit
didapat. Pertanian yang selama ini menjadi andalan daerah asal tidak lagi
memberi nafkah yang baik. Industrialisasi saat ini juga belum bisa masuk
ke daerah asal sehingga lapangan pekerjaan sangat terbatas. Faktor
pendorong yang membuat mereka keluar dari daerah asal jauh lebih besar
daripada faktor penariknya. Besarnya faktor pendorong ini membuat
mereka tidak mempunyai pilihan selain harus pergi ke daerah tujuan dan
mengadu nasib dengan kerasnya persaingan. Faktor penarik yang berasal
dari daerah tujuan saat ini sebenarnya tidak terlalu besar. Daerah tujuan
sudah tidak nyaman lagi untuk ditempati. Kepadatan penduduk yang
sangat besar, tingkat kriminalitas yang tinggi, serta berbagai hal negatif
lain akhirnya tidak terlalu menjadi pertimbangan.

Daerah tujuan hingga saat ini masih memberikan harapan walaupun
kadang harapan itu sangat kecil. Kedua faktor khususnya faktor pertama,
harus menjadi perhatian pemerintah, baik pusat maupun daerah . Karena
jika faktor pendorong itu bisa diminimalkan, sangat mungkin angka
urbanisasi bisa di tekan. Misalnya pemerintah harus bisa memberi

perhatian yang serius pada pertanian sehingga masyarakat daerah asal akan



71

lebih tenangmmencari nafkah lewat jalur pertanian. Apalagi lahan-lahan di

daerah asal masih sangat luas untuk digarap.

Gambar

Diagram Lee

AVAN

. Rintangan Antara

2. Daerah asal 3. Daerah Tujuan

Keterangan + Faktor kebutuhan dapat dipenuhi
- Faktor kebutuhan tidak terpenuhi
1 Faktor Netral
Dengan diagram diatas dijelaskan bahwa keadaan ekonomi buruh
di daerah asal belum terpenuhi seutuhnya, dengan melakukan perpindahan
atau migrasi ke Desa Tropodo maka keinginan buruh untuk memenuhi
kebutuhan akan terpenuhi. Buruh melakukan melakukan migrasi tampa
memikirkan rintangan yang berarti seperti jarak memisahkan mereka
dengan keluarga, keadaan sosial yang berbeda dan modal yang dimiliki

oleh buruh urban.
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Menurut penelitian dan pemaparan informan diatas maka peneliti
mengetauhi hasil faktor pendorong (push) dan penarik (pull) mobilitas
yang diakukan buruh di Desa Tropodo.

a. Faktor pendorong mobilitas adalah faktor yang  mempengaruhi
seseorang untuk melakukan mobilitas penduduk. yang terdapat di
daerah asal. tanah yang subur, kekerabatan yang tinggi, adanya variasi
pekerjaan non-tani, dan tersedianya fasilitas sosial yang lengkap akan
menarik individu untuk tetap tinggal dan menetap di daerah asal.
Namun jika yang terjadi adalah sebaliknya maka akan mendorong
individu untuk meninggalkan daerah asalnya. Penyajian data yang
diperoleh peneliti ialah kurangnya lapangan pekerjaan dan minimnya
pendapatan yang diperoleh di daerah asal.

Desa yang perekonomiannya masih subsisten hasilnya sangat
dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja, iklim, luas tanah, sehingga hasilnya
pun sangat terbatas dan mengakibatkan pendapatan rendah . Hal ini sesuai
yang dilakukan buruh untuk melakukan mobilitas sosial . Para buruh
dituntut untuk melakukan mobilitaas sosial demi memenuhi kebutuhan
ekonomi dirinya dan keluarganya.

b. Faktor penarik mobilitas Everret S.Lee mengemukakan mengenai
faktor-faktor yang menyebabkan orang mengambil keputusan untuk
melakukan mobilitas penduduk. Faktor penarik yang terdapat di daerah
Tropodo seperti keadaan geografis yang strategis untuk melakukan

kegiatan ekonomi, dekat dengan sarana transportasu udara, tersedianya
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variasi lapangan pekerjaan, fasilitas sosial lengkap, harapan mendapat
upah tinggi akan menjadi penarik individu dari desa/luar daerah.
Rintangan-rintangan antara adalah mengenai jarak, biaya perjalanan,
medan yang ditempuh, dan lama waktu perjalanan yang ditempuh.
Walaupun rintangan antara dalam hal ini jarak selalu ada, tetapi tidak
selalu menjadi faktor penghalang. Rintangan-rintangan tersebut
mempunyai pengaruh yang berbeda-beda pada masing-masing individu.
Di samping itu mobilitas migran dari desa ke kota juga ditentukan oleh
faktor jarak, biaya dan informasi antar tempat asal dengan kota tujuan
yang berjarak jauh juga mendorong seseorang akan melakukan migrasi,
bila berjarak sedang akan menghasilkan mobilitas menginap/mondok,
bila berjarak dekat cukup dilakukan secara ulang alik. Faktor pribadilah
yang mempunyai peranan terbesar orang melakukan migrasi karena
pada akhirnya keputusan seseorang untuk bermigrasi kembali pada
respon seseorang. Menurut Lee di setiap daerah banyak terdapat faktor
yang mempengaruhi seseorang untuk menetap atau menarik orang
untuk pindah ke daerah tersebut, serta ada pula faktor lain yang
memaksa mereka meninggalkan daerah itu. Seseorang akan tetap
tinggal di daerah asal, melakukan ulang alik atau bermigrasi ditentukan
oleh bertemu atau tidaknya antara kebutuhan individu dan kondisi suatu
daerah.

Demikian pula dengan penjelasan saudara Khudori yang

menceritakan kenapa beliau mau bertahan di Desa Tropodo
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3

*..nek bertahan insyaallah pasti mas, mergo ndek kene iku koyok
umah kedua bagiku, enak pangon ndek kene mergo akeh pabrik
seng pastine akeh pengawean, nek ngunu Insyaallah
pendapatanku gae aku ambek keluarga seng nang deso iso
terpen%hi, opomaneh saki jamane wes maju yo kebutuhane tambah
akeh “

“..kalau bertahan Insyaaallah pasti mas, karena disini seperti rumah

sendiri bagi saya, enak tinggal disini karena banyak pabrik yang

pastinya banyak pekerjaan yang saya dapat, dengan begitu

Insyaallah pendapatan saya untuk saya dan keuarga di Desa bisa

mencukupi, apalagi jaman sekaran sudah maju, maka kebutuhan

tambah banyak.

Dari berbagai penuturan informan diatas menjelaskan letak Desa
Tropodo yang strategis menyebabkan banyaknya faktor masyarakat di
daerah lain melakukan mobilitas sosial di daerah ini. Dengan wilayah yang
strategis ini banyak pengusaha, pemerintah, lengkapnya sarana dan
prasarana , perumahan di Desa Tropodo, industri baik industri kecil
maupun besar, kualitas jalan raya yang selalu di perbaiki, kualitas ekonomi
dari pasar tradisional maupun modern, akses transportasi, telekomunikasi,
listrik, air yang semakin hari semakin baik kualitasnya mampu

meningkatkan status sosial para buruh urban yang berada di Desa

Tropodo.

Gambar 3.5
Salah Perumahan Desa Tropodo yaitu Citra Tropodo

** Hasil wawancara dengan Khudori , buruh yang berasal dari Bojonegoro yang melakukan
mobilitas sosial di Desa Tropodo, Warung Kopi, 7 Juni 2015, 19:00
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Sumber: Dokumentasi Lapangan
Gambar diatas merupakan salah satu perumahan yang berada di
kawasan Desa Tropodo. Perumhan di atas bersebelahan dengan balai desa
Tropodo yang banyak dihuni masyarakat pendatang . Kebanyakan
pendatang di daerah itu merupakan masyarakat golongan menengah
keatas, tidak heran beberapa rumah disana sangat megah di bandingkan

dengan daerah lain.

Gambar 3.6
Gereja Tropodo

Sumber: Dokumentasi Lapangan
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Gereja ini terletak di sentra perumahan Wisma Tropodo yang
merupakan perumahan terbesar yang ada di Desa Tropodo. Gereja ini
adalah salah satu gereja terbesar di Sidoarjo dan terbesar di Kecamatan
Waru. Meskipun mayoritas masyarakat di Desa Tropodo muslim,
solidaritas antar umat beragama disini sangat baik, mampu menjalin
kerjasama, perdamaian dan gotong royong antar umat beragama di daerah
ini. Setiap sore hari di depan gereja ini banyak penjual kaki lima yang
berjualan disini , hal ini menyebabkan tempat ini menjadi icon Desa

Tropodo.

Gambar 3.7
Salah Satu pabrik industri yang berada di Desa Tropodo

Sumber.: Dokumentasi Lapangan

Salah satu pabrik yang ada di Desa Tropodo, pabrik ini
memproduksi berbagai macam roti “Amanda” yang sudah terkenal di

Indonesia. Pabrik buruh dari berbagai daerah .
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